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A. Konteks Penelitian
Al-qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW melalui malaikat jibril, sebagai mukjizat dan rahmat bagi alam semesta.
Al-qur’an di dalamnya mengandung petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi
siapa yang mempercayainya serta mengamalkannya, sungguh mulia al-qur’an
sehingga hanya dengan membaca saja sudah termasuk ibadah, apalagi dengan
merenungkan makna yang tersimpan di dalamnya. Bukan hanya itu, al-qur’an
juga kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT, yang isinya mencakup
segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang
diturunkan sebelumnya.’ Al-qur’an merupakan pedoman dan petunjuk hidup

bagi umat islam yang sudah tidak ada keraguan di dalamnya (al-qur’an).
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Artinya: Kitab (Al-qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa. (Q.S al-Bagarah[2]: 2)?

Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 2.
Al-qur’an dijadikan sebagai sumber pendidikan islam. Seperti pengertian
pendidikan yang di tulis oleh Moh. Roisul Ma’had menyatakan bahwa
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama, dan merupakan sebuah tujuan yang dituju oleh setiap
manusia walaupun setiap manusia mempunyai target sendiri-sendiri dalam

hidupnya.®
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Undang—undang nomer 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional
bab 1V pasal 10 ayat 1 menyebutkan bahwa :

“Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua) jalur
yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur diluar sekolah”. Pendidikan yang
dimaksud dalam tujuan nasional seperti yang telah ditarik kesimpulan
secara luas di atas juga termasuk dalam pendidikan al-qur’an, sebab al-
qur’an sebagai sebuah kitab panutan, seperti yang di ungkapkan Quraish
Shihab mengenai fungsi utama dari al-qur’an yaitu sebagai petunjuk untuk
seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama,
atau yang disebut sebagai syari’at. Pendidik era milenial tidak sama dengan
pendidik zaman dahulu, pendidik era milenial dalam proses
pembelajarannya dituntut untuk menguasai berbagai aspek ilmu dan metode
yang diselenggarakan dalam proses pembelajaran.*

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Menurut Muhibbin Syah,
belajar mempunyai arti tahapan perubahan seluruh tinggkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.

Pembelajaran al-qur’an merupakan suatu masalah yang menjadi perhatian,
baik dalam masyarakat yang sudah maju ataupun masyarakat yang masih
terbelakang dalam syariat islam. Setiap muslim wajib mempelajari dan
memahami al-qur’an, karena ayat-ayatnya tidak diturunkan hanya untuk orang-
orang Arab di zaman Rasulullah saja, tetapi al-qur’an untuk seluruh manusia
sejak dari zaman turunya hingga hari kiamat kelak.®

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari, yang cenderung
bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi suatu
peringatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori dan organisasi
kognitif. Selanjutnya keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis pada
keaktifan siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa yang terjadi
pada diri siswa dan lingkungannya. Di era kekinian beragam cara, pola, teknik,
strategi, model dan metode pembelajaran bermunculan baik dari teori orang

barat maupun dari orang islam itu sendiri. Realitanya menunjukkan bahwa tidak
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ada hal signifikan terhadap peningkatan dan perubahan tingkah peserta didik
sebagai buah hasil dari kinerja para pendidik.’

Pendidikan mempunyai metode, metode pendidikan yang Allah SWT
tunjukkan dalam al-qur’an cukup banyak dan sesuai dengan perkembangan
zaman, sehingga metode tersebut memiliki peran yang sangat strategis dalam
kegiatan pembelajaran yaitu penjelasan atau yang disebut dengan mubayyan,
contoh/keteladanan, pembiasaan serta tanya jawab. Selain metode yang
disebutkan di atas, di dalam al-qur’an masih banyak lagi metode-metode yang
belum terdeteksi dikalangan pendidik dan orang tua untuk mendidik anaknya.

Proses pendidikan yang diberikan oleh orang tua kurang memperhatikan
aspek pendidikan agama terutama pendidikan membaca al-qur’an. Pada
umumnya orang tua lebih menitik beratkan kepada anak tentang pendidikan
umum saja dan kurang memperhatikan tentang pendidikan agama salah satunya
adalah pembelajaran membaca al-qur’an. Untuk dapat membaca al-qur’an
dengan tartil diperlukan pengetahuan tentang huruf-huruf al-qur’an. Disamping
itu, membaca al-qur’an sebaiknya juga mengetahui tentang kaidah-kaidah
membaca yang baik, yang biasa disebut tajwid.

Imam Jazari mengatakan, bagi orang yang membaca al-qur’an wajib
hukumnya untuk menggunakan ilmu tajwid. Sebagian ulama’ mengatakan,
bahwa ilmu tajwid itu adalah suatu cabang ilmu yang sangat penting untuk
dipelajari, sebelum mempelajari ilmu qira’at. Pencapaian bacaan al-qur’an
dengan baik dan benar, perlu adanya sarana dan prasarana pembelajaran, baik
dari guru, materi, metode, sistem pembelajaran dan sebagainya. Pentingnya
belajar ini telah disampaikan oleh Allah SWT dalam wahyu pertamanya kepada

Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

8l e ol (v) 859 25 B8 (1) Gl e DY) B (1) G o) 2 2 T

(o) i d v oy e (9)

" Nurdin, Implementasi Metode Pembelajaran Dalam Al-Qur’an Bagi pendidik Era
Milinial, (Pioner: Jurnal Pendidikan, 2019), hal. 173



Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (Q.S al-’Alaq [96]: 1-5).8

Perintah Allah SWT tersebut jelas mengharuskan kita untuk membaca,
membaca dapat diartikan belajar. Dengan membaca kita akan mendapat
informasi, pengetahuan dan ilmu. Proses pembelajaran al-qur’an yang tepat
sangatlah penting dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara utuh,
efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut mutlak dilakukan suatu
terobosan yang inovatif dalam pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran
itu dapat terwujud.

Metode pembelajaran dan pendidikan keagamaan harus dirumuskan sesuai
dengan realitas yang ada. Memiliki kemampuan membaca al-qur’an dengan baik
sesuai dengan kaidah tajwid merupakan tujuan penting membaca al-qur’an,
untuk mencapai tujuan ini diperlukan metode yang tepat. Tujuan yang bagus
tanpa diikuti metode yang baik akan sulit tercapai, karena itu, metode yang baik
menjadi salah satu sarana tercapainya tujuan.

Realita di masyarakat menunjukkan bahwa menguasai al-qur’an
membutuhkan proses yang tidak singkat dan membutuhkan waktu yang lama,
bahkan bertahun-tahun agar seseorang bisa membaca al-qur’an. Kondisi
semacam ini telah menumbuhkan inisiatif dan pemikiran dari para ulama untuk
menciptakan sebuah metode yang dapat mempercepat proses penguasaan
membaca al-qur’an.® Jadi dalam pembelajaran tidak bisa lepas dari suatu
rangkaian metode, karena metode merupakan cara untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang bisa diterima oleh peserta didik dan merupakan tumpuan
keberhasilan sebuah pembelajaran.

Salah satu dari berbagai banyak metode yang menawarkan sebuah

pembelajaran membaca al-qur’an yang bervariasi dan luwes adalah metode

8 Moh. Roisul Ma’had, Meningkatkan Kualitas Membca Al-Qur’an melalui Pembelajaran
Al-Qur’an Metode Thorigoty, (Himatul Qur’an: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Qur’an, 2020, Vol 1. No 1)
hal. 33-34
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tharigaty.’® Pembelajaran al-qur’an dengan metode tradisional membuat
kelesuan peserta didik untuk mempelajari baca al-qur’an, metode tradisional
juga metode yang bisa merangsang peserta didik untuk pembelajaran al-qur’an,
sehingga pembelajaran al-qur’an menciptakan output yang berkualitas.!*

Maka dari itu adanya kegiatan belajar al-qur’an dibutuhkan dalam suatu
pendidikan formal maupun non formal untuk anak sekolah dasar. Karena al-
gur’an merupakan sebuah kitab suci yang telah diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW melaui malaikat jibril sebagai rahmat dan wahyu
yang tidak ada bandingannya di alam semesta ini. Al-qur’an juga merupakan
suatu mu’jizat yang merupakan kitab paling akhir yang mana didalamnya
mengandung banyak makna kehidupan. Karena bagi setiap orang yang beriman
wajib meyakini bahwa dengan membaca al-qur’an akan mendapatkan pahala
jika membacanya dengan bacaan yang baik dan benar.

Seseorang tidak akan pernah bisa membaca al-qur’an dengan baik dan
benar tanpa mempelajarinya terlebih dahulu. Maka dari itu penerapan dari
pembiasaan membaca al-qur’an harus dimulai sejak anak berada di fase Sekolah
Dasar. Disamping itu juga setiap orang tua memiliki tanggung jawab unutuk
mengajarkan kepada anak-anaknya tata cara membaca al-qur’an sejak mulai usia
dini. Sehingga ketika dewasa anak sudah mampu membaca al-qur’an dengan
makhorijul huruf dan bacaan tajwid yang benar.*?

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan.
Majone dan Wildavsky, mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne
dan Wildavsky mengemukakan bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas
yang saling menyesuaikan”. Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang
saling menyesuaikan juga dikemukakan oleh Mclaughin. Adapun Schubert

mengemukakan bahwa “implementasi adalah system rekayasa.”*?
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Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata implementasi
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem.
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek
berikutnya yaitu kurikulum.*

Sebagai seorang guru wajib bertanggung jawab untuk menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik. Oleh karena
itu dalam kegiatan mengajar sebagai seorang guru harus memperhatikan
beberapa tahap yang harus dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Mulai dari perencanaan pembelajaran, sampai dengan penerapan
apa yang harus dilakukan guru ketika berlangsungnya pembelajaran membaca
al-qur’an melalui metode tharigaty, karena dengan adanya penerapan yang
dilakukan oleh guru ketika berlangsungnya pembelajaran membaca al-qur’an.
Maka peserta didik akan lebih memahami apa yang telah disampaikan oleh guru
terkait dengan belajar membaca al-qur’an melalui metode Tharigaty.®

Kemampuan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata
“mampu” yang mendapatkan awalan ke dan akhiran kan yang berarti
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk melakukan sesuatu.®* Membaca
merupakan suatu kegiatan yang bersifat kompleks karena kegiatan ini karena
melibatkan kemampuan dalam mengingat simbol-simbol grafis yang berbentuk
huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut dan menulis simbol-simbol

grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang mengandung makna.’
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Menurut Farida Rahim yang mengutip pendapat Klein, mengatakan bahwa
definisi membaca mencakup:

1)  Membaca merupakan proses,

2)  Membaca adalah strategis,

3)  Membaca merupakan interaktif

Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam
membentuk makna.'® Al-qur’an adalah nama bagi firman Allah SWT yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf (lembaran)
untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca mendapat
pahala (dianggap ibadah).®

Kemampuan membaca al-qur’an menurut Masj’ud Syafi’i, diartikan
sebagai kemampuan dalam melafalkan Alquran dan membaguskan
huruf/kalimat-kalimat al-qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan
tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid.?’ Membaca al-
qur’an adalah salah satu cara untuk memahami ajaran agama Islam, karena
didalam Islam al-quran merupakan dasar utama dalam beragama. Dengan dapat
membaca al-qur’an berarti telah ikut melestarikan dan menjaga al-qur’an sebagai
landasan agama. Al-qur’an merupakan hal yang sangat penting bagi umat Islam
karena didalam proses beribadah kepada Allah SWT, tidak lepas dari ayat ayat
suci al-qur’an, tanpa mengetahui membaca al-qur’an, seseorang akan merasakan
kesulitan karena mesti menghafalkan dari ucapan orang yang telah tahu
membaca al-qur’an.?

Tingkat kemampuan membaca al-qur’an santri secara garis besar
mengalami perkembangan secara fluktuatif, baik dinamika positif maupun
degradasi negatifnya. Oleh karena itu, dinamika tingkat kemampuan membaca

al-qur’an siswa dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:
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a. Dinamika tentang pengetahuan membaca al-qur’an, yang meliputi
kemampuan mengenal, memahami, dan membaca huruf.

b. Dinamika tentang sikap membaca al-qur’an, yang meliputi sikap ketika
membaca al-qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.

c. Dinamika tentang keterampilan membaca al-qur’an, yang meliputi
keterampilan membaca huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat dan
kelancaran membaca al-qur’an.

Secara umum kondisi tingkat kemampuan membaca al-qur’an anak didik
secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Pengetahuan membaca al-qur’an, yang meliputi kemampuan mengenal,
memahami, dan membaca huruf.

b. Sikap membaca al-qur’an, yang meliputi sikap ketika membaca al-qur’an
apakah dilakukan dengan serius atau tidak.

c. Keterampilan membaca al-qur’an, yang meliputi keterampilan membaca
huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat dan kelancaran membaca al-
qur’an.??

Berdasarkan pengamatan penelitian Pondok Pesantren Sabilil Muttagien
Tanen Rejotangan Tulungagung merupakan pondok pesantren yang
menggunakan metode tharigaty dalam belajar membaca al-qur’an. Pembelajaran
membaca al-qur’an dengan metode tharigaty memiliki tiga komponen system:
buku metode tharigaty, menejemen mutu tharigaty, dan guru bersertifikat
metode tharigaty. Ketiga komponen system itu yang membedakan dengan
metode lainnya. Pondok Pesantren tersebut juga lebih memilih menggunakan
metode tharigaty yang difokuskan dalam tartil qur’an. Hal ini dibuktikan adanya
pelaksanaan kegiatan belajar membaca al-qur’an dengan metode tharigaty di
Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.?®

Pondok Pesantren Sabilil Muttagien merupakan pondok yang sangat
memperhatikan kualitas pendidikan santri dalam belajar al-qur’an. Selain itu

metode tharigaty merupakan metode tradisional dalam pembacaan al-qur’an

22 Moh Zaini, Dan Moh Rais Hat, Belajar Mudah Membaca Al Qur’an Dan Tempat

keluarnya Huruf, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2003) Hal. 35
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Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung di ruang tamu pada tanggal 01 Desember 2021 pukul
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yang sebaiknya tetap dilestarikan seperti yang telah diterapkan pondok pesantren
tersebut sampai sekarang, hal ini menjadikan penelitian ini menarik untuk
meneliti. Maka dari itu peneliti memilih judul yaitu “ Implementasi Metode
Tharigaty untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri

Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.”

B. Fokus Penelitian
Focus penelitian ini adalah perencanaan, penerapan, evaluasi metode

thorigoty dalam meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an santri pondok

pesantren sabilili muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran metode tharigaty dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an santri pondok pesantren
sabilil muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.

2. Bagaimana penerapan metode tharigaty dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-qur’an santri pondok pesantren sabilil muttagien Tanen
Rejotangan Tulungagung.

3. Bagaimana evaluasi implementasi metode tharigaty dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-qur’an santri pondok pesantren sabilil muttagien

Tanen Rejotangan Tulungagung.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan perencanaan implementasi metode tharigaty dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an santri Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan metode tharigaty dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-qur’an santri Pondok Pesantren Sabilil Muttagien
Tanen Rejotangan Tulungagung.

3. Untuk mendiskripsikan evaluasi dari implementasi metode tharigaty dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an santri Pondok Pesantren

Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.
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D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dibagi menjadi kegunaan secara ilmiah (kegunaan

teoritis) dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan teoritis

a. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Pendidikan.

b. Sebagai referensi atau bahan pustaka tentang program keagamaan
dalam metode membaca al-qur’an di Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Tanen-Rejotangan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi pengasuh pondok

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
menentukan suatu kebijakan tentang peningkatan mutu pendidikan
khususnya di Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen- Rejotangan-
Tulungagung. Dengan adanya penerapan progam implementasi belajar
membaca al-qur’an dengan metode tharigaty ini akan menjadikan
sebuah program dalam mengembangkan kurikulum, dan untuk
mengoptimalkan semua santri dalam memudahkan belajar membaca al-

qur’an.
b. Bagi guru

Dapat menambah wawasan tentang seberapa pentingnya
penerapan belajar membaca al-qur’an melalui metode tharigaty di
Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung.
Serta meningkatkan kualitas pengajaran sekaligus pemanfaatan
berbagai media dan juga metode pembelajaran untuk mempermudah

belajar membaca al-qur’an.
c. Bagi santri

Dapat membuat santri Pondok Pesantren Sabilil Muttagien

Tanen Rejotangan Tulungagung semangat dan termotivasi untuk
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meningkatkan kemampuan belajar membaca al-qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan kaidah tajwidnya melalui melalui metode
tharigaty. Serta meningkatkan keaktifan belajar para santri dalam
belajar membaca al-qur’an. Sehingga pemahaman para santri tentang

iImu-ilmu agama dan al-qur’an semakin berkualitas.

E. Penegasan Masalah
Judul skripsi ini adalah “ Implementasi Metode Tharigaty untuk

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung” untuk memperjelas isi dalam
judul skripsi tersebut, maka perlu adanya penegasan istilah dari penulis, sebagai
berikut:

1. Penegasan konseptual

a. Implementasi

Implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Majone
dan Wildavsky, mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne
dan Wildavsky mengemukakan bahwa “implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan”. Pengertian implementasi sebagai
aktivitas yang saling menyesuaikan juga dikemukakan oleh Mclaughin.
Adapun Schubert mengemukakan bahwa “implementasi adalah system
rekayasa.”?*

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu,

24 Nurdin, Implementasi Metode Pembelajaran Dalam Al-Qur’an Bagi pendidik Era
Milinial, (Pioner: Jurnal Pendidikan, 2019) hal 173
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implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek
berikutnya yaitu kurikulum.?

b. Metode tharigaty

Metode tharigaty secara Bahasa merupakan gabungan dari kata
metode dan tharigaty. Metode adalah Langkah-langkah yang diambil
seorang pendidik guna membantu peserta didik merealisasikan tujuan
tertentu. Metode berasal dari Bahasa Yunani yaitu kata “meta” dan
“hodos” bearti cara atau rencana untuk melakukan sesuatu. Metode
adalah cara yang teratur dan berfikir untuk mencapai suatu maksud.?®

Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka langkah tersebut
harus diwujudkan dalam proses pendidikan dalam rangka pembentukan
kepribadian peserta didik. Sedangkan thoriqoty berasal dari Bahasa arab
“thariqun” yang bearti jalan, dan “tharigaty” adalah jalanku. Jadi, metode
tharigaty dapat diartikan suatu cara kerja yang teratur dan bersistem
untuk melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an
sesuai (jalanku) dengan kaidah tajwid. Secara istilah metode tharigaty
adalah suatu metode dalam mengajarkan membaca al-Qur’an dengan
system berjenjang melalui tiga komponen system: buku metode
tharigaty, menejemen mutu tharigaty, dan guru bersertifikat metode
tharigaty.

Ketiga komponen system itu yang membedakan dengan metode
lainnya. Karena ketiga komponen itu tidak dapat dipisahkanantara satu
dengan yang lain, guna mendapatkan hasil yang maksimal. Pada
dasarnya metode tharigaty merupakan metode membaca tartil al-Qur’an,
seperti halnya tata cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar (tartil),
kurang lebihnya ada 4 hal pokok dalam ilmu tajwid:

1. Aturan pengucapan dalam kata atau kalimat (seperti: idhar, idghom,
iglab, ikhfa’ dll).

2. Aturan Panjang pendeknya bacaan (seperti: mad).

%5 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan
Rekontruksi Sosial, (Lampung: 2015, Jurnal Pendidikan Islam, vol 6) hal 68

% Anika Erlina Arindawati, dan Hasbullah Huda, beberapa alternatif pembembelajaran
di sekolah dasar, (Malang:banyu publishing, 2004), hal 39
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3. Aturan berhenti atau tidak berhenti (aturan waqof) dalam pembacaan
ayat-ayat sehingga sesuai dengan arti yang terkandungnya.?’
c. Kemampuan membaca al-qur’an
Kemampuan membaca al-qur’an menurut Masj’ud Syafi’i,
diartikan sebagai kemampuan dalam melafalkan Alquran dan
membaguskan huruf/kalimat-kalimat al-qur’an satu persatu dengan
terang, teratur, perlahan dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai
dengan hukum tajwid.?® Membaca al-qur’an adalah salah satu cara untuk
memahami ajaran agama Islam, karena didalam Islam al-quran
merupakan dasar utama dalam beragama. Dengan dapat membaca al-
qur’an berarti telah ikut melestarikan dan menjaga al-qur’an sebagai
landasan agama. Al-qur’an merupakan hal yang sangat penting bagi umat
Islam karena didalam proses beribadah kepada Allah SWT, tidak lepas
dari ayat ayat suci al-qur’an, tanpa mengetahui membaca al-qur’an,
seseorang akan merasakan kesulitan karena mesti menghafalkan dari
ucapan orang yang telah tahu membaca al-qur’an.?®
Tingkat kemampuan membaca al-qur’an santri secara garis besar
mengalami perkembangan secara fluktuatif, baik dinamika positif
maupun degradasi negatifnya. Oleh karena itu, dinamika tingkat
kemampuan membaca al-qur’an siswa dapat digolongkan menjadi tiga
golongan, yaitu:
a. Dinamika tentang pengetahuan membaca al-qur’an, yang meliputi
kemampuan mengenal, memahami, dan membaca huruf.
b. Dinamika tentang sikap membaca al-qur’an, yang meliputi sikap
ketika membaca al-qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.
c. Dinamika tentang keterampilan membaca al-qur’an, yang meliputi
keterampilan membaca huruf, membaca penggabungan huruf,

kalimat dan kelancaran membaca al-qur’an.

27 Abdullah Farikh, Buku Materi Lembaga Pendidikan-Pendidikan Al-Qur’an LPPQ
Metode Thorigoty, (Blitar: Ponpes BUstanul Muta’alimat), hal 20

28 A. Mas’ud Sjafi’l, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2001) Hal. 3

2 Wa Ode Saleha, Pengaruh Kemampuan Membaca Al—Qur’an Terhadap Minat Belajar
Al—Qur’an Hadist Di Mts Negeri 1 Kendari, (Kendari :Skripsi Stain Sultan Qaimuddin, 2012)
Hal. 14
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2. Penegasan operasional

Berdasarkan penegasan konseptual di atas, maka secara operasional
dari judul “Implementasi Metode Tharigaty untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung” adalah suatu proses
penerapan secara keseluruhan mulai dari tahap perencanaan, penerapan
sampai tahap evaluasi dari sebuah metode pembelajaran membaca al-
qur’an dengan sistem berjenjang yang ditulis dengan Rosm Utsmany
serta mempunyai tiga komponen sistem, yaitu buku metode Tharigaty,
menejemen mutu metode tharigaty, dan guru bersertifikat metode
tharigaty pada santri Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen
Rejotangan Tulungagung. Adapun pembelajaran membaca al-qur’an
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran makhroj dan

shifatul huruf al-qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam hal pembacaan proposal skripsi ini, maka

penulis akan memberikan sistematika pembahasaanya. Pembahasan dalam

proposal skripsi ini akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1.

2.

Bagian Awal

Bagian awal skripsi maka akan memuat seperti ke formalitasan
tentang halaman sampul depan dan belakang, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan motto, persembahan, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian Inti

Bagian inti ini terdiri dari:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, serta sistematika pembahasan. Bab ini dirumuskan dan

dipaparkan deskripsi alasan peneliti mengambil judul.
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Bab Il merupakan kajian pustaka yang menguraikan teori-teori
para ahli dari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini yang
meliputi diskripsi teori, penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian.
Point pertama dari diskripsi teori menguraikan tentang konsep dasar
implementasi, strategi kepala sekolah yang berisi pengertian strategi
kepala sekolah, peran dan tanggung jawab kepala sekolah, serta tata cara
penyusunan strategi kepala sekolah. Point kedua yaitu budaya religius
yang berisi pengertian budaya religius, karakteristik budaya religius, serta
ruang lingkup budaya religius. Point ketiga yaitu teori dari implementasi
strategi kepala sekolah dalam membangun budaya religius yang mencakup

implementasi, hambatan, serta dampaknya.

Bab Il merupakan metode penelitian yang menetapkan serta
menguraikan berbagai rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. Pada bab ini
sebagai acuan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan.

Bab IV merupakan hasil penelitian yang membahas tentang
paparan jawaban secara sistematis mulai dari deskripsi dan analisis data,
serta temuan penelitian. Bab ini merupakan salah satu bab yang banyak
membahas kaitannya judul yang telah diangkat. Di dalam deskripsi data
dipaparkan jawaban dari pertanyaan penelitian yang didapatkan dari
penelitian langsung terkait implementasi, hambatan, dan dampak yang

diperoleh dari strategi budaya religius.

Bab V merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang berisi
diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil penelitian ini digunakan untuk
mengklasifikasikan dan memposisikan hasil temuan yang telah menjadi
fokus pada bab I, lalu peneliti merelevansikan teori-teori yang dibahas
pada bab I, juga yang telah dikaji pada bab 11 metode penelitian. Seluruh
yang ada bab tersebut dipaparkan pada pembahasan sekaligus hasil

penelitian didiskusikan dengan kajian pustaka.
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Bab VI merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan

hasil penelitian dan saran-saran.

3. Bagian Akhir

Bagian ini terdiri dari (a) Daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran,

(c) surat pernyataan keaslian tulisan atau skripsi, dan biodata penulis.





